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“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-

baik, dan kerjakanlah amal yang shalih. Sesungguhnya
Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

(QS. al-Mukminun [23]: 51)
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Makna Ayat Secara Umum

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di 4% berkata, “Ayat ini menjelas-
kan bahwa Allah #& memerintah kepada semua utusan-Nya agar
makan yang baik baik, yang halal bendanya dan dari usaha yang
halal juga, dan hendaknya menyukurinya dengan beramal shalih,
karena dengan beramal shalih menjadi baik hati, badan, dunia
dan akhiratnya. Allah # memberitahukan bahwa penghasilan
dan amal shalih semuanya diketahui oleh Allah 3. Allah #& akan
membalas amal yang baik dengan sebaik-baik pembalasan. Ayat
ini menunjukkan bahwa semua para utusan bersepakat membo-
lehkan makanan yang baik dan mengharamkan makanan yang
jijik dan jelek; mereka juga bersepakat bahwa semua amal yang
shalih, sekalipun berbeda satu sama lain, termasuk perintah
yang hendaknya diamalkan.”

1 Tafsir al-Karimur Rahman 1/553
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Penghasilan yang Halal
Mempermudah Ibadah

Tidak semua orang yang memperoleh rezeki mau beribadah
dengan menggunakan penghasilannya, karena kemudahan orang
yang beribadah tergantung pula pada rezeki yang diperolehnya.
Sering kita menyaksikan orang kaya yang mampu membeli se-
suatu yang mahal, tetapi mereka berat mengeluarkan infaq un-
tuk fi sabilillah, karena harta yang diperolehnya banyak dari ha-
sil yang haram. Perhatikan ayat di atas, Allah ¥ menggabungkan
rezeki yang halal dengan amal shalih, karena semua utusan Allah
¥ mencari rezeki dengan cara yang halal dengan berdagang,
menggembala kambing, tukang kayu, dan lainnya.

Ibnu Katsir %% berkata, “Allah #& menyuruh utusan-Nya agar
makan yang halal dan beramal shalih, berarti penghasilan yang
halal membantu kelancaran beramal shalih. Semua para utusan
Allah ¥ menjalankan perintah ini dengan sebaik-baiknya. Me-
reka menggabungkan kebaikan antara perkataan dan perbuatan,
menunjukkan kepada yang baik, dan menasihati umat. Jika hal
ini dikerjakan maka Allah # akan membalas mereka dengan

C}@C}



SSahaya Renghasilan yang Caram

kebaikan yang banyak.”

Perintah mencari rezeki yang halal ini bukan hanya dituju-
kan kepada para utusan Allah 3 saja, melainkan juga kepada
umatnya yang beriman. Dari Abu Hurairah .&, beliau berkata,
Rasulullah #& bersabda:

w
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“Wahai manusia, sesungquhnya Allah itu baik dan tidak mene-
rima kecuali sesuatu yang baik, dan Allah memerintahkan kaum
mukminin seperti yang telah diperintahkan kepada para utusan-
Nya, lalu Allah berfirman (artinya), ‘Wahai rasul-rasul sekalian,
makanlah segala yang baik dan beramal shalihlah, sesungguh-
nya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian lakukan.” Allah juga
berfirman (artinya), ‘Wahai orang-orang yang beriman makan-
lah apa-apa yang telah Kami berikan pada kalian dari maka-
nan yang baik-baik.” Kemudian beliau £ menyebutkan seorang
musafir yang rambutnya acak-acakan, mengangkat tangannya
ke langit dan berdo’a, “Wahai Rabbku, wahai Rabbku”, sedangkan
makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram,

2 Tafsir Ibnu Katsir 5/477
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SSahaya Renghasilan yang Caram

dan sumber makanannya haram, bagaimana mungkin do’anya
dikabulkan’

Di dalam hadits ini, Rasulullah £ mendahulukan membaca
ayat yang berkenaan dengan perintah untuk dirinya berkenaan
dengan makan yang halal dan beramal shalih, setelah itu mem-
bacakan ayat berkenaan dengan umatnya, karena beliau sebagai
utusan Allah 3 menjadi suri teladan yang baik untuk umat.
Tidak layak utusan Allah 3 makan dari hasil yang haram lalu
beramal shalih. Jika pemimpin demikian keberadaannya maka
niscaya rakyat pun akan mengikutinya.

Karena kehawatiran beliau %&f ini, ketika cucunya yang masih
kecil bernama Hasan bin Ali «£; makan satu kurma shadaqah, be-
liau segera mengeluarkan darl mulutnya. Abu Hurairah .£ ber-
kata, “Suatu hari, Rasulullah £ pernah menerima zakat kurma
ketika masa panen yang ketika itu seseorang membawa zakat
kurmanya dan yang lain juga membawa zakat kurmanya sehing-
ga kurma-kurma itu menumpuk karena sangat banyaknya, tum-
pukan itu menjadi tempat bermainnya Hasan dan Husain .
Satu di antara kedua anak itu lantas mengambil sebutir kurma
tersebut lalu memasukkannya ke dalam mulutnya. Lalu Rasu-
lullah #& melihatnya selanjutnya mengeluarkannya dari mulut-
nya sambil bersabda:

}is‘—
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“Tidak tahukah kamu bahwa keluarga Muhammad #& tidak bo-
leh memakan shadaqah (zakat)?™

3 HR.Muslim 3/85-86 no. 543
4 HR.Bukhari: 1390
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SSahaya Renghasilan yang Caram

Dalam mengemban amat harta, Rasulullah #£& dijauhkan oleh
Allah 3 dari sifat korup dan suka mencuri. Allah ¥ berfirman:

f,w’fesi ok ﬂé}&tm 5\?\:3
{0 S 45 S e 5

“Tidak mungkin seorang nabi ghulul (berkhianat, mencuri) dalam
urusan harta rampasan perang. Barangsiapa yang berkhianat
dalam urusan rampasan perang itu, maka pada hari Kiamat ia
akan datang membawa apa yang dikhianatkannya itu, kemudian
tiap-tiap diri akan diberi pembalasan tentang apa yang ia ker-
jakan dengan (pembalasan) setimpal, sedang mereka tidak diani-
aya.” (QS. Ali Imran [3]: 161)
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“Yang Penting Berhasil”
Prinsipnya Hewan

Di antara fitnah yang melanda pada zaman sekarang, orang
kurang peduli dengan mencari rezeki yang halal, kecuali orang
yang kuat imannya. Rasulullah #& bersabda:

Ge 1 IO Gl 42 BTG 2520 IS Y OG5 L8 Je B

Nk
“Akan datang bagi manusia suatu zaman ketika orang tidak
peduli apakah harta yang diperolehnya halal atau haram.”

Karena keprihatinan beliau ini, beliau bersabda:

-
s

Fa Jud i G i B 390G 58 6,eg O )

“Kelak (akan datang suatu masa) yang ketika itu harta seseorang

C}{E}G

5 HR.Bukhari 2/276



SSahaya Renghasilan yang Caram

yang paling baik adalah kambing yang digembalakannya menyu-
suri perbukitan dan lembah-lembah tempat turunnya air hujan
karena dia lari menyelamatkan agamanya untuk menghindari
fitnah.”

Ada pepatah yang berbunyi “mencari harta yang haram sulit
apalagi yang halal”. Pepatah ini salah, yang benar justru seba-
liknya, orang yang mencari rezeki yang halal mudah, sedangkan
mencari yang haram sulit. Bukankah mencuri lebih sulit dari-
pada berjual beli? Bukankah berjudi lebih sulit daripada menjadi
kuli?

Adapun prinsip “vang penting berhasil” adalah prinsipnya
hewan. Perhatikanlah hewan! Ketika ia melihat makanan, jika
berselera maka ia makan, tanpa berpikir halal atau haram. Kita
memakluminya karena hewan tidak punya akal, sehingga tidak
mengenal halal dan haram. Walaupun demikian, kita tidak men-
jumpai hewan tamaknya seperti manusia. Oleh karena itu, Allah
J& menyifati orang yang mencari nafkah dengan prinsip “yang
penting berhasil”, mereka itu adalah hewan yang bisa berbicara.
Allah & berfirman:

% (ug;,::ju’”/’ [ R Eo¥l o8 080

“Dan orang-orang kafir bersenang-senang (di dunia) dan mereka
makan seperti makannya binatang. Dan Jahannam adalah tem-
pat tinggal mereka.” (QS. Muhammad [47]: 12)

Al-lmam Abu Abdillah al-Qurthubi s berkata, “Orang kafir
di dunia, tak ada bedanya dengan hewan, yang dipikirkan hanya
perut dan syahwat, mereka lupa hari depan akhiratnya. Ada lagi

6 HR.Bukhari: 3055
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yang berpendapat, orang mukmin ketika di dunia mencari bekal
untuk akhiratnya, sedangkan orang munafik berhias diri untuk
menipu orang yang beriman, sedangkan orang kafir hanya men-
cari kenikmatan dunia.”

Nafi’ %% berkata, “Kebiasaan Sahabat Ibnu Umar =& tidak
makan hingga didatangkan kepadanya seorang miskin lalu
makan bersamanya. Maka aku pun memasukkan seorang laki-
laki untuk makan bersamanya, lalu laki-laki itu makan banyak,
maka ia pun berkata, ‘Wahai Nafi’, jangan kamu masukkan orang
ini. Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah £ bersabda:

/OE../O/ . ’,2, ./o/ _ z . ’}2/ 0 5%

slasl 205 3 ST BRI a5 20 3 ST el

Seorang mukmin itu makan dengan satu usus, sedangkan orang
kafir makan dengan tujuh usus.”

7 Tafsir al-Jami’ i Ahkamil Quran 16/200

8 HR.Bukhari: 4974
c}{i}a
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Bahaya Penghasilan yang Haram

Jangan mengira bahwa orang yang mencari penghasilan yang
haram—seperti mencuri dan lainnya—akan lolos dari adzab Allah
¥%&. Walaupun lolos dari hukuman dunia, kelak dia akan men-
jumpai hukuman di akhirat, karena semua kezaliman manusia
akan dihisab. Hanya, hukuman di akhirat lebih pedih daripada
hukuman di dunia. Hukuman di akhirat tidak bisa ditebus de-
ngan harta dan anak, tetapi ditebus dengan amalnya yang shalih
jika dia punya, jika tidak ada maka akan dituangkan dosa orang
yang dizalimi kepada yang menzalimi. Na’udzu billahi min dzalik.
Rasulullah #& bersabda:

@)JYUAMM\ jj L;«Lg.ﬂ\bu_)):\.)
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SSahaya Renghasilan yang Caram

“Tahukah kalian siapa orang yang muflis (bangkrut) itu?” Para
sahabat menjawab, “Orang yang muflis di antara kami adalah
orang yang tidak memiliki dirham maupun harta benda.” Maka
Nabi #& bersabda: “Sesungguhnya orang yang bangkrut dari
umatku adalah orang yang datang pada hari kiamat membawa
shalat, puasa, dan zakat, tetapi ia datang (juga) dalam keadaan
telah mencaci maki orang ini, menuduh (zina) orang itu, mema-
kan harta orang ini, menumpahkan darah orang itu, dan memu-
kul orang ini. Maka akan diberikan dari kebaikan-kebaikannya
kepada orang-orang tersebut. Jika kebaikannya habis sebelum
terbayar semua (kezaliman yang pernah ia lakukan), maka akan
diambil dari dosa-dosa mereka lalu ditimpakan kepadanya, ke-
mudian ia dilemparkan ke dalam neraka.”

Bahayanya bukan hanya diambil kebaikan amal shalihnya

saja, bahkan do’anya tidak dikabulkan. Jika barang itu sudah di-
makan maka akan jadi bara api bagi dirinya. Jika berupa benda
dan barang maka akan dipikulkan di pundaknya, menjadi malas
beribadah, bahkan hasil yang haram tidaklah aneh bila dibuat
maksiat. Silakan mengamati semua dalil yang tertulis, semoga
ada manfaatnya.

9 HR.Muslim 4/1997
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Bahaya Hutang Bila Tidak Dibayar

Sering kita menjumpai orang yang berhutang tetapi tidak
membayar, bahkan pekerjaannya tukang hutang. Orang yang ti-
dak mau membayar hutangnya, dosa hutangnya tidak bisa diam-
puni sekalipun dia beristighfar.

Dari Abdullah bin Amru bin al-Ash s, Rasulullah & bersabda:
Gl CIS K saet ) Ak
“Diampuni semua dosa orang yang mati syahid kecuali hutang.”

Maka bagaimana jika dia bukan mati syahid? Bagaimana apa-
bila dia sengaja tidak mau membayar?

Dari Abu Hurairah .&;, Rasulullah #z bersabda:

\B)

$

-
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“Jiwa mukmin bergantung dengan hutangnya sehingga dia

10 HR.Muslim 9/429
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SSahaya Renghasilan yang Caram

membayarnya.”"

Karena sangat besar dosa hutang bila tidak dibayar, Rasu-
lullah & ketika dihadirkan jenazah sahabatnya, sebelum beliau
menshalatinya beliau menanya:

SIS Caa s Je 1o 16 (a5 NG «vujs RPPNEN

e La8 bl J,05 5455 e S

“Apakah dia punya hutang?” Mereka menjawab, “Ya.” Beliau ber-

kata, “Shalati (jenazah) temanmu.” Lalu Abu Qatadah & berkata,

“Wahai Rasulullah! Saya yang menanggung hutangnya.” Lalu be-
liau mau menshalatinya.”

Yang lebih berbahaya lagi, jika dia sengaja tidak mau mem-
bayar hutangnya maka dia dihukumi sebagai pencuri. Rasulullah
& bersabda:

6,2 8l 330 455 Y % 585 5 g J35 ]
“Siapa saja orang yang berutang, sedangkan ia berniat tidak akan

melunasinya, maka ia akan bertemu Allah (pada hari kiamat) se-
bagai seorang pencuri.””

Oleh karena itu, wahai pembaca! Hanyalah orang yang beri-
man yang memperhatikan dosa besar ini. Berhati-hatilah sebelum
berhutang, pikirkan masak-masak mampukah kalian membayar.
Hutang pada zaman sekarang bukanlah perkara yang dianggap
berat, melainkan telah menjadi budaya, bahkan banyak manusia

11 HR.Tirmidzi 4/249, dishahihkan oleh al-Albani, al-Misykat 2/158
12 HR.Bukhari 8/77
13 HR.Ibnu Majah dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Ibnu Majah 2/52
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SSahaya Renghasilan yang Caram

yang menawarkan hutang.

Apabila kita terpaksa berhutang, hendaknya segera dibayar
bila mampu, sekalipun belum jatuh tempo, mengingat sabda Ra-
sulullah s&:

- 8
o 8% - T2 63 PR A A L A TR L
&waﬂ&éj}\g\bp%@\k}b
“Menunda pembayaran utang bagi orang yang mampu tanpa

udzur merupakan tindak kezaliman, jika salah satu di antara
kamu ditipu oleh orang yang kaya maka bersiasatlah.”

Ada yang mengartikan, “Jika ada orang kaya yang menang-
gung hutangmu hendaknya kamu alihkan kepadanya.”

14 HR.Bukhari 8/66
15 Shahih Ibnu Hibban 21/140
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Bahaya Penghasilan Riba

Orang yang membungakan uang pada zaman sekarang rasa-
nya tidak bisa dibendung. Kalau mereka menghutangi sepuluh
juta, harus dibayar sepuluh juta lebih; mereka kemas transaksi
ini dengan beraneka macam bahasa agar tidak ketahuan bah-
wa perkara itu riba, misalnya dengan kata-kata: “tanda terima
kasih”, “balas jasa”, “bagi untung”, dan bahasa lainnya, padahal
perkaranya sama. Untuk pembahasan yang lebih luas, silakan
baca kitab figih yang berkenaan dengan macam-macam riba.

Wahai pembacal Tahukah Anda akan bahaya riba? Riba dipe-
rangi oleh Allah 3. Dia berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, bertagwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-
orang yang beriman.” (QS. al-Baqarah [2]: 278)

C}@C}
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“Maka jika kamu tidak segera meninggalkan sisa riba, maka ke-
tahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan
jika kamu bertaubat (tidak mengambil riba lagi), maka bagimu
pokok hartamu; kamu tidak menganiaya (dengan memungut
tambah) dan tidak (pula) dianiaya (dengan dikurangi hartamu).”
(QS. al-Bagarah [2]: 279)

Pelaku riba ini dilaknat dan dihukumi seperti berbuat zina.
Disebutkan dalam hadits:

/ g GJ;QjL{) 4;3{§L39 AAJE: dj; _) LLA\ LFg\ aé? )/ E

Rasulullah #& melaknat orang yang makan hasil riba, yang mem-
berinya, sekretarisnya, dan dua saksinya. Beliau berkata, “Mereka
itu sama.”’®

Dari Abdullah bin Handhalah .£;, Nabi #z bersabda:

&:J;&U%j%wué:\;\rj\wjﬁjk};)\wbb)rﬁ)b
“Satu dirham yang berasal dari riba yang dimakan oleh seorang

laki-laki sedangkan dia telah tahu hukumnya, maka dosanya le-
bih berat daripada berzina tiga puluh enam kali.””

16 HR.Muslim di dalam Kitab al-Masaqat, Tirmidzi, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan Ahmad
17 HR. Imam Ahmad, Musnad al-Anshar, dishahihkan oleh al-Albani no. 1033, al-Misykat:

2825
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SSahaya Renghasilan yang Caram

Disebutkan di dalam Shahih Bukhari, bersumber dari Sahabat
Samurah bin Jundub .# menceritakan kisah mimpinya Rasu-
lullah #£& yang sangat panjang, di antaranya beliau bersabda:

J})J;J\L;\gsjfmyﬁujz;)\fumﬁyau
\sgé;cf fESAtTS Eé“&),;mﬁ;éc\yézisé
g;géséx&gésssﬂxuudu R G R A s

G ISTEE ... e L8206 5248

“Lalu kami mendatangi sungai, aku mengira airnya merah seperti
darah, tiba-tiba di dalam sungai itu ada seorang laki-laki yang
sedang berenang dan di tepi sungai itu ada orang yang sedang
mengumpulkan batu banyak sekali, lalu orang yang berenang itu
mendatangi orang yang telah mengumpulkan batu, lalu mem-
buka mulutnya lalu makan batu ... maka sesungguhnya dia itu
adalah pemakan riba.”

Masih banyak ancaman bagi pembunga dan penghasilan riba,
Allah ¥ memusnahkan barokahnya; silakan baca surat al-Baqa-
rah [2]: 276.

18 HR.Bukhari 6/2583
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Bahaya Risywah (Suap-Menyuap)

Budaya suap-menyuap telah merajalela di mana-mana: ketika
pencalonan pemimpin, ketika mencari pekerjaan, kenaikan gaji,
kenaikan pangkat, ketika ingin masuk pendidikan tinggi, agar
lolos dari hukuman, agar didahulukan urusannya, dan perkara
lainnya. Perkara ini sungguh amat membahayakan pelakunya di
dunia dan akhirat.

Risywah atau suap ialah sesuatu yang diberikan untuk me-
nggagalkan perkara yang benar dan mewujudkan perkara yang
batil.®

Al-lmam ash-Shan’ani # berkata, “Suap hukumnya haram
menurut ijma’ ulama sunnah, sama saja untuk hakim, atau
atasan, atau pegawai ketika menarik zakat atau pekerjaan lain-
nya, berdasarkan firman Allah g:

AL 3y Ty B gl 5 5T REE 5 )

19 lihat al-Mirgah Syarhul Misykat 11/390
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{18 L0 L LT 65 1
“Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebagian yang
lain di antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu
dapat memakan sebagian daripada harta benda orang lain itu
dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamu mengetahui.” (QS. al-
Bagarah [2]: 188).7%

@ﬂ\j@?\jﬁ\%@&\d &ZJ JG )f;u’w\*’&u“
Dari Abdullah bin Amru & berkata, “Rasulullah #& melaknat
orang yang memberikan dan yang menerima suap.””

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %5 berkata, “Jika yang melaknat
adalah Allah ¥ maka orang itu dijauhkan dari rahmat-Nya, kita
berlindung kepada Allah ¥ dari laknat-Nya. Dan suatu perkara
tidaklah dilaknat melainkan karena tergolong dosa besar, maka
risywah atau suap termasuk dosa besar, termasuk di dalam fir-
man-Nya surat al-Maidah [5]: 42.”

20 Subulus Salam 6/417
21 HR.Abu Dawud dan Tirmidzi. Hadits ke-63 dishahihkan oleh al-Albani

o530



S
< 8 \:‘>
D s

Bagaimana Dengan Hasil Suap?

Syaikh Abdul Aziz bin Baz % ditanya, “Apa implikasi dari
budaya suap terhadap agidah seorang muslim?” Beliau menja-
wab, “Suap dan perbuatan maksiat selainnya dapat melemahkan
iman dan membuat Allah # murka serta menyebabkan setan
mampu memperdayai seorang hamba untuk kemudian menje-
rumuskannya ke jurang maksiat-maksiat yang lain. Oleh karena
itu, wajib bagi setiap muslim dan muslimah untuk berhati-hati
terhadap suap dan seluruh perbuatan maksiat. Di samping itu,
penerima suap harus mengembalikan suap tersebut kepada pe-
miliknya bila memang dapat dia lakukan. Jika tidak maka dia
sedekahkan senilainya mewakili pemiliknya kepada kaum fakir,
disertai dengan taubat yang tulus, semoga saja Allah ¥ berke-
nan menerima taubatnya.””

22 Kitab ad-Da’'wah, 1/157 dari Fatwa Syaikh Ibn Baz.
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Bagaimana Bila Terlanjur
Mendapatkan Pekerjaan Dengan
Menyuap?

Siapa pun yang telah melaksanakan kemaksiatan, dia wajib
bertaubat kepada Allah #&, meyakini bahwa perbuatan itu ha-
ram dan berjanji tidak akan mengulangi lagi, serta mengganti-
nya dengan amal kebajikan.

Adapun berkaitan dengan pekerjaannya, jika dia ahli dalam
pekerjaan itu maka dia boleh meneruskan pekerjaannya. Jika dia
tidak ahli dalam pekerjaan itu maka dia hendaknya mengejar
ketidakmampuannya supaya dia mampu mengerjakan pekerjaan
itu; jika tidak mungkin maka dia harus keluar dari pekerjaan
yang dia tidak mampu; jika tidak keluar maka dia berbuat zalim
kepada mereka yang berhak mendapatkan pekerjaan itu. Wal-
lahu A’'lam.»

23 Dikutip dari Syaikh Sami bin Muhammad ash-Shaqair, Majalah Al Furgon edisi 8 tahun

ke-9,1431 H hlm. 34-35.
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Bahaya Kolusi dan Nepotisme

Kolusi adalah kerja sama rahasia untuk maksud tidak terpuyji,
misalnya menggunakan wewenang jabatannya untuk kepenti-
ngan pribadi, kerja sama dengan pengusaha untuk kepentingan
pribadi dan merugikan negara atau perusahaan, atau menyalah-
gunakan fasilitas negara atau perusahaan atau lembaga untuk
kepentingan pribadi.

Nepotisme—berbeda sedikit dengan kolusi—yakni sikap atau
tindakan seorang pejabat yang lebih mendahulukan atau me-
ngutamakan keluarga, teman dekat, atau kerabat dibandingkan
masyarakat lainnya. Misalnya dalam penerimaan calon pegawai,
diterima pegawai dari keluarganya walaupun tes penerimaan
mereka tidak lulus.

Perbuatan ini banyak menyebar di kalangan masyarakat, teru-
tama para pekerja yang memperolehnya dengan risywah (suap);
bagaimana bisa memanfaatkan jabatannya untuk mengemba-
likan modalnya. Semua ini adalah perbuatan haram berdasarkan

24 Lihat Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ill, 2005.
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firman Allah 3.

4
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“Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelangga-
ran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah
amat berat siksa-Nya.” (QS. al-Maidah [5]: 2)

Rasulullah #z bersabda:

“Wahai Ka’ab bin Ujrah, setiap daging yang tumbuh dari usaha
yang haram maka neraka lebih pantas baginya.””

Begitulah bahaya kolusi dan nepotisme, penghasilannya jadi
bara api di akhiratnya. Jika berupa barang maka akan dipikulkan
di pundaknya besok pada hari Kiamat (silakan baca hadits beri-
kutnya).

25 HR.Tirmidzi 3/52, dishahihkan oleh al-Albani
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Bahaya Bersumpah Mengambil
Hak Orang Lain

Sering kita jumpai orang mengambil hak orang lain, misal-
nya tanah atau bangunan dan lainnya, dengan melakukan sum-
pah palsu, mengambil saksi palsu, membawanya ke pengadilan,
mengambil pengacara, menyertifikatkannya, padahal dia tahu
bahwa barang itu bukan miliknya. Ini adalah kezaliman, jika ti-
dak dikembalikan kepada yang punya hak maka akan menjadi
bara api di akhirat nanti.

Rasulullah #z bersabda:

ade 2555 JEN A A S5l 588 analy Jia e 1 55 LS 55
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“Barang siapa mengambil hak seorang muslim dengan sum-
pahnya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam neraka dan
mengharamkannya masuk ke dalam surga.” Kemudian seseorang
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bertanya kepada beliau, “Meskipun sumpahnya itu tentang se-
suatu yang sederhana, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “Meski-
pun sumpahnya itu hanya berupa dahan dari kayu siwak.””

Kita hendaknya memaklumi bahwa keputusan hakim dan ber-
hasil membuat sertifikat tidaklah mengubah yang haram menjadi
halal, sebab itu hukum manusia. Memang hakim dan pengacara
tidaklah berdosa apabila mereka menghukuminya berdasarkan
laporan dan fakta yang ada, tetapi jika hakim dan pengacara
memenangkan orang yang salah maka tentu dia mendapat dosa
pula karena ikut dalam tolong-menolong kepada perbuatan keji
dan permusuhan (silakan baca surat al-Maidah [5]: 2).

Wahai hakim, pengacara, dan pengadu masalah (penggugat),
perhatikan hadits Rasulullah & berikut ini, agar kita selamat
dari adzab Allah. Imam Bukhari berkata, “Bab: Siapa yang dipu-
tuskan menang dengan mencederai hak saudaranya, jangan ia
mengambilnya”, lalu membawakan hadits: dari Ummu Salamah
& istri Nabi & dari Rasulullah g, beliau mendengar perteng-
karan di pintu kamarnya, spontan beliau keluar menemui me-
reka dan mengatakan:

- X

17 g 21 35 A, 4 el e i s

8
“

Qf;w’\u»u%u\wamgus

“Aku hanyalah manusia biasa seperti kalian, dan aku mendapat-
kan pengaduan, siapa tahu di antara kalian lebih pandai bersilat
lidah daripada yang lain sehingga aku menyangka dirinya benar

{=h

26 HR.Muslim 1/85
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(padahal tidak), lalu aku putuskan untuknya. Maka barangsiapa
kuputuskan menang dengan melanggar hak saudaranya sesama
muslim, sama artinya aku mengambilkan suluh api baginya,
maka silakan ia ambil atau ia tinggalkan!””

Hindarilah kebiasaan jelek, mengambil tanah yang bukan mi-
liknya, sekalipun yang dirugikan ahli warisnya, karena Allah 3
akan menghukumnya di akhirat, bila tidak segera dibereskan di
dunia.

Abu Salamah menceritakan kepada Muhammad bahwa dia
pernah bertengkar dengan seseorang lalu diceritakan hal ini ke-
pada Aisyah & maka Aisyah & berkata, “Wahai Abu Salamabh,
hindarilah bertengkar dalam urusan tanah karena Nabi & per-
nah bersabda:

~ ./z o . o SLets ,czoc 0:'/”//{0/
e gl e 4855 (i) G s A3 B s
‘Barangsiapa pernah berbuat aniaya sejengkal saja (dalam

perkara tanah) maka nanti dia akan dibebani (dikalungkan pada
lehernya) tanah dari tujuh petala bumi.”*

Maka bagaimana bila yang diambil satu meter, atau satu hek-
tare, atau dengan bangunannya dan barang lainnya. Hanyalah
orang yang takut siksaan Allah ¥ yang menghindari perbuatan
zalim ini. Semoga Allah ¥ memberi hidayah kepada kita semua.

27 HR.Bukhari: 6645
28 HR.Bukhari: 2273
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Bahaya Atasan Menerima Hadiah

Hadiah menurut syari’at Islam adalah perkara yang terpuji,
karena menjalin kecintaan satu sama lain. Rasulullah £ mene-
rima hadiah dan juga memberi hadiah, demikian juga para saha-
bat .£. Rasulullah £ bersabda, “Saling berikanlah hadiah kalian,
mscaya kalian saling cinta.”

Akan tetapi, hadiah kepada atasan, atau pemimpin, atau pega-
wai yang sudah digaji sungguh berbahaya jika pemberiannya
ada hubungan dengan dinasnya. Karena, hal itu membuat hati
bermaksud curang kepada orang yang tidak memberi, membuat
curang pegawai yang tidak diberi hadiah, malas bekerja apabila
tidak diberi hadiah seolah-olah gaji yang ada tidak ada artinya,
dan efek jelek lainnya.

Imam Abu Dawud 4 berkata, “Memberi Hadiah untuk Me-
lancarkan Urusan (Menyogok) Hukumnya Haram”, lalu mem-
bawakan hadits dari Abu Umamah .&;, Rasulullah £ bersabda:

29 HR. Bukhari dalam Adabul Mufrad: 594
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“Barangsiapa menolong saudaranya dengan cara memberikan
hadiah (untuk melancarkan tujuannya) dan hadiah itu diterima
maka ia telah memasuki pintu besar riba.”*

Contoh penerapan hadits ini, ketika direktur atau pejabat
dimintai tanda tangan, surat keterangan, ketika mengangkat
pegawai, ketika menerima mahasiswa, ketika kuli bayaran me-
ngangkat barang orang lain, ketika minta didahulukan urusan-
nya, ketika driver dinas mengantarkan orang, dan contoh lainnya;
jika mereka menerima pemberian yang berurusan dengannya
maka pemberian itu termasuk riba, dilaknat dan seperti orang
yang berbuat zina (baca keterangan hadits di atas).

Agar kita berhati-hati sebagai pegawai baik atasan maupun
bawahan, tidak tersangkut makan dari penghasilan yang haram,
perhatikan hadits berikut ini:

Abu Humaid as-Sa’idi & mengatakan, “Pernah Nabi £ mem-
pekerjakan seseorang dan bani Asad yang namanya Ibnul Utbi-
yah untuk menggalang dana sedekah. Orang itu datang sambil
mengatakan, ‘Ini untuk Anda dan ini hadiah untuk saya.” Spontan
beliau £ berdiri di atas mimbar, memuji Allah & lalu bersabda:

-
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30 HR.Abu Dawud. Hadits hasan, lihat al-Misykah: 3757
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ST i she W B G5 28 SRk
‘Ada apa dengan seorang amil zakat yang kami utus, lalu ia datang
dengan mengatakan, “Ini untuk Anda dan ini hadiah untuk saya!”
Cobalah ia duduk saja di rumah ayahnya atau rumah ibunya, dan
cermatilah, apakah ia menerima hadiah ataukah tidak? Demi
Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah seorang amil
zakat mengambil sesuatu dari harta zakat, melainkan ia memi-
kulnya pada hari Kiamat di atas tengkuknya, jikalau unta maka
unta itu mendengus, dan jika sapi maka ia melenguh, dan jika
kambing maka ia mengembik.” Kemudian beliau mengangkat
kedua tangannya sehingga kami melihat putih kedua ketiaknya
seraya mengatakan, “Ketahuilah, bukankah telah kusampaikan?”
(Beliau mengulang-ulanginya tiga kali.)”

Beginilah wasiat beliau kepada amil zakat yang diperintah
untuk menarik zakat. Kalau dalam bahasa kita, kuli disuruh me-
ngambil barang majikan yang sudah digaji, jika menerima hadiah
maka barang itu akan berteriak dipikulkan di pundaknya pada
hari pembalasan, maka bagaimana dengan mengambil uang za-
kat, uang negara, perusahaan, dan yayasan? Maka bagaimana
dengan kepala negara ketika berkunjung ke negara lain lalu
menerima hadiah dimiliki untuk dirinya sendiri? Alangkah be-
ratnya yang dipikul pundak mereka pada hari Kiamat.

Ya Allah, jauhkan diri kami dari adzab ini. Rasulullah #z ber-
sabda:

JolE Jeigias

“Hadiah buat para pegawai termasuk ghulul (pencurian atau

31 HR.Muslim: 6639
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mengambil harta rampasan perang sebelum dibagi).”

Karena khawatir mendapatkan penghasilan yang haram ini,
para sahabat & tidak memiliki ambisi untuk menjadi pemimpin
dan pegawal.
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Dari Abu Mas’ud al-Anshari & ia berkata, “Rasulullah ¥z me-
ngutusku untuk mengambil zakat, beliau berkata, ‘Pergilah, wa-
hai Abu Mas’ud! Aku berharap tidak menemuimu pada hari Kia-
mat sedangkan di atas punggungmu ada unta dari zakat yang
bersuara karena kamu telah mengambilnya dengan curang.” Aku
berkata, ‘Kalau begitu, saya tidak pergi.” Rasulullah £& pun ber-
kata, ‘Aku pun tidak memaksamu.””

A A%

Para pekerja apa pun hendaknya tidak menerima atau men-
cari tambahan di tengah menjalankan tugasnya kecuali dengan
gaji yang telah disepakatinya. Mengapa?

Dari Adi bin Amirah al-Kindi .&;, Rasulullah & bersabda:
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“Aku sekarang berkata itu, barangsiapa kami tugaskan pada
suatu pekerjaan, maka hendaklah mendatangkan (hasil) dari

32 HR.Imam Ahmad, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahihul Jami’ 3748
33 HR.Abu Dawud 2/150, dishahihkan oleh al-Albani dalam Shahih Targhib no. 783
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pekerjaan itu baik sedikit maupun banyak. Apa pun yang diberi-
kan kepadanya dari hasil pekerjaannya itu hendaknya diambil,
sedangkan apa pun yang tidak boleh diambil olehnya dari hasil
pekerjaan itu hendaknya jangan diambil.”

Pekerja tidak boleh memanfaatkan fasilitas negara atau peru-
sahaan atau mengambil barang sekalipun hanya sekecil jarum,
karena hal ini akan bermasalah pada hari Kiamat. Perhatikan
sabda Rasulullah #g:

3507\ -7 (128, 40 et .- 1= //D’ ° 122 o~ Sz /ﬁ; -
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“Wahai manusia, barangsiapa dipekerjakan pada kami atas
suatu pekerjaan, kemudian dia menyembunyikan dari pekerjaan
itu alat jahit atau yang lebih kecil darinya, maka kelakuannya itu
adalah bentuk ghulul (pencurian) yang akan dimintai pertang-
gungjawabannya pada hari Kiamat.”*

Syaikh Abdul Aziz bin Baz %, ulama sunnah dari Arab Saudi,
ditanya, “Apakah hukum terhadap seseorang yang menyerah-
kan sesuatu yang berharga kepada atasannya dalam bekerja dan
mengklaimnya hanya sebagai hadiah?”

Beliau menjawab, “Ini adalah sebuah kesalahan dan sarana
yang dapat menimbulkan petaka yang banyak, seharusnya atasan
atau kepala bagian tidak menerimanya. la bisa menjadi risywah
(suap) dan sarana menuju kebiasaan menjilat dan berkhianat ke-
cuali bila dia menerimanya untuk rumah sakit dan keperluannya
bukan untuk dirinya pribadi. Dia perlu memberitahukan kepada

{3
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si pemberinya akan hal itu sambil berkata kepadanya, ‘Ini untuk
keperluan rumah sakit, saya menerimanya bukan untuk kepen-
tingan diri saya pribadi.” Sikap yang lebih berhati-hati, memu-
langkannya dan tidak menerimanya baik untuk dirinya ataupun
untuk rumah sakit, sebab hal itu dapat menyeretnya untuk me-
ngambilnya buat keperluan pribadi. Bisa jadi akan timbul salah
sangka terhadapnya dan bisa jadi pula karena hadiah tersebut,
si pemberi berani lancang terhadapnya dan menginginkan agar
dia diperlakukan lebih baik daripada terhadap karyawan yang
lainnya.” Lalu Syaikh Bin Baz #%& membawakan hadits di atas.

Adapun hadiah kepada atasan yang tidak ada hubungannya
dengan pekerjaan, misalnya memberikan hadiah kepada atasan
karena dia kerabat dan teman akrab kita, atau ketika sedang
menghadiri walimah lalu memberikan bingkisan, maka boleh
diambil, sebagaimana beliau £ pun menerima hadiah. Wallahu
Alam.

35 Fatawa Ajilah li Mansubi ash-Shahihah, hlm. 44-45, dari Fatwa Syaikh Ibn Baz
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Waspadailah Do’a Orang yang
Dizalimi

Ingatlah wahai saudaraku yang beriman! Allah # meng-
haramkan diri-Nya berbuat zalim dan juga melarang hamba-Nya
berbuat zalim, walaupun barang yang diambil hanya sedikit, baik
yang dizalimi adalah orang awam maupun orang kafir, maka
do’a mereka dikabulkan.

Kembalikan harta mereka sebelum do’a mereka dikabulkan,
karena Allah Maha Mengabulkan do’a hamba yang teraniaya.

Ibnu Abbas s berkata, “Nabi £ mengutus Mu’adz .& ke ne-
geri Yaman, lalu beliau bersabda:

Pl bl 5155 8 Sl B 1 £525

‘Berhati-hatilah kamu terhadap do’anya orang yang dizalimi
karena antara do’anya dan Allah tidak ada penghalangnya.””

Ada riwayat lain, beliau ¢ bersabda:

C}@G
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“Berhati-hatilah kamu terhadap do’anya orang yang dizalimi se-

kalipun dia orang kafir karena antara do’anya dan Allah tidak
ada penghalangnya.”™

Akhirnya, kita sebagai hamba yang tidak luput dari dosa,
memohon kepada Allah 3 semoga Allah ¥ mengampuni semua
dosa kita, memudahkan kita mengembalikan hak yang bukan
milik kita, menunjukkan kepada kita rezeki yang halal dan yang
baik, dan semoga amal ibadah kita diterima oleh Allah 3.

37 HR.Ahmad 3/153, dilemahkan oleh Syu’aib al-Aranuth
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Buku ini merupakan bagian dari Seri Tafsir dan mengupas
secara mendalam tentang berbagai bentuk penghasilan
yang tidak halal menurut syariat Islam serta dampak
buruknya terhadap kehidupan dunia dan akhirat.
Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi
Muhammad &, penulis menjelaskan betapa pentingnya
mencari rezeki yang halal sebagai fondasi bagi diterimanya
amal ibadah dan kebahagiaan hidup.

Buku ini memuat 13 bahasan utama, mulai dari penjelasan
umum ayat QS. Al-Mu’'minun [23]:51 tentang pentingnya
makan yang baik dan amal shalih, hingga rincian tentang
berbagai bentuk penghasilan haram seperti riba,

suap (risywah), kolusi dan nepotisme, hadiah untuk
pegawai, hingga hutang yang tidak dibayar. Penulis juga
menyampaikan bagaimana penghasilan haram dapat
menghalangi terkabulnya doa, mengurangi keberkahan,
serta menjatuhkan seseorang pada murka Allah dan adzab
di akhirat.

Dengan gaya bahasa yang lugas dan dilengkapi dengan
kutipan para ulama, buku ini sangat cocok dibaca oleh
umat Islam yang ingin membersihkan hartanya dari hal-hal
yang syubhat dan haram serta meningkatkan kesadaran
tentang pentingnya kejujuran dan integritas dalam mencari
nafkah.

Selamat membaca....




